ABSTRAKSI

Peringkat obligasi merupakan salah satu yang harus dipertimbangkan oleh
investor sebelum melakukan investasi obligasi. Hal ini dikarenakan peringkat
obligasi memberikan pernyataan yang informatif dan memberikan signal
mengenai probabilitas kegagalan hutang suatu perusahaan. Dalam proses
penilaian peringkat obligasi, agen pemeringkat menilai perusahaan dari berbagai
aspek, salah satunya adalah data keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan
yang berupa analisis rasio keuangan dan perhitungan statistik dapat digunakan
untuk mendeteksi under or overvalued suatu sekuritas. Penelitian mengenai
peringkat obligasi di Indonesia masih jarang dilakukan dan hasil penelitian yang
berhasil ditemukan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu
dilakukan ulang penelitian yang menguji kemampuan rasio keuangan dalam
memprediksi peringkat obligasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
secara empirik pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
kualitas auditor, profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap peringkat obligasi
pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) serta terdaftar dalam peringkat obligasi yang dikeluarkan
oleh PT. Pefindo dari tahun 2005 — 2009. Sampel penelitian berjumlah 114
perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data yang
dipergunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan PT. Pefindo, sedangkan analisis data menggunakan analisis Regresi
Logistik.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, kualitas auditor, profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap peringkat obligasi, variabel likuiditas berpengaruh negatif
signifikan terhadap peringkat obligasi, sedangkan leverage tidak berpengaruh
terhadap peringkat obligasi.
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